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ABSTRAK

Desa Belimbing merupakan salah satu desa di wilayah Kecamatan Pupuan, yang berada di lereng Gunung
Batukaru, dengan jarak sekitar 80 km dari kota Denpasar. Sebagian besar penduduk di Desa Belimbing adalah
petani, dengan komoditi utama padi dan buah-buahan seperti durian, wani dan manggis. Manggis merupakan
komaoditi buah terbanyak di Desa Belimbing, yang kebanyakan dijual di pasar lokal, dengan dijajakan secara
eceran atau dijual lagi ke pengepul buah untuk dibawa ke pasar-pasar di Denpasar, Badung dan Tabanan. Namun
kendala pemasaran menyebabkan sebagian besar buah manggis yang tidak laku terjual dibuang tanpa
pemanfaatan lebih lanjut. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan pengolahan kulit buah manggis
yang tidak terjual sehingga dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan produk berupa the dari kulit buang manggis.
Kegiatan ini bekerjasama dengan kelompok mitra yaitu Kelompok Usaha Buah Mekori danKelompok Tani Buah
Mekori. Kegiatan dilakukan dalam beberapa tahap mulai dari penjajakan lokasi, pemberian penyuluhan dan
praktik pembuatan serbuk the kulit buah manggis. Sebanyak 25 Orang anggota PKK di berikan penyuluhan dan
pelatihan mengenai pemanfaatan kulit buah manggis, pengolahan dan pengemasan produk. Dari kegiatan ini
dihasilkan serbuk buah manggis yang dapat dimanfaatkan langsung untuk konsumsi masyarakat.

Kata kunci : Kulit buah manggis, Belimbing
ABSTARCT

Belimbing village is one of the village in Tabanan regency which the location is at Batukaru slope. Its about 80
km from Denpasar. Almost villager activity is a farmer with main commodity is some kind of fruit such as
durians, mangosteen and others. Mangosteen is the main product of fruits at Desa Belimbing. During harvest
periods villager sell their fruit traditionally by retail or grocery, locally or send to Denpasar or Tabanan Market.
Because of the huge number of fruits, and marketing problems there is some of fruit will be discarded as a
garbage without any further process. The aim of this service is to give information to the villager in how to
process the skin of the mangosteen to the functional beverages such as tea.  Within this activity we collaborate
with two group : Kelompok Usaha Buah and Kelompok Tani Buah Mekori, the activity was divided in some
activity such as counseling and workshop. As much as 25 of women are included in the activity of workshop how
to make a tea from the skin of mangosteen. As the final result of the activity is the skin powder of mangosteen
fruit, that can be use directly as a beverage.
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1. PENDAHULUAN

Desa Belimbing merupakan salah satu desa di wilayah Kecamatan Pupuan, yang berada di lereng
Gunung Batukaru, dengan jarak sekitar 80 km dari kota Denpasar. Sebagian besar penduduk di Desa
Belimbing adalah petani. Selain sebagai salah satu Desa penghasil beras di Kabupaten Tabanan,
komoditi utama di Desa ini adalah buah-buahan seperti durian, wani dan manggis. Buah manggis
sebagai salah satu komoditi buah terbanyak di Desa Belimbing bahkan telah menembus ekspor, namun
demikian banyak buah manggis dari Desa ini tidak bisa menembus pasar ekspor karena penampilan
kulit buahnya yang kurang menarik, tidak mulus dan warnanya ungu kehitaman. Pada musim panen
para petani di Desa Belimbing menjual buah-buahan mereka untuk memenuhi pasar local, dijual secara
ecer dan grosiran dipasar-pasar local seperti di Tabanan dan juga Denpasar

Memasuki musim panen, maka buah manggis akan ditemukan melimpah, dan sebagian besar akhirnya
tidak terjual dan rusak meskipun dijual dengan harga yang sangat murah, buah manggis yang rusak ini
kemudian dibuang tanpa pengolahan lebih lanjut. Untuk meningkatkan nilai guna dan mengurangi
limbah dari manggis ini maka kami bekerjasama dengan 2 kelompok mitra yaitu Kelompok Tani
Mekori dan kelopmok Usaha Buah Mekori dengan memberikan pelatiahan dan penyuluhan bagaimana
mengolah kulit buah manggis sehingga bias dimanfaatkan menjadi minuman yang siap diminum.

2. METODE PELAKSANAAN

Pada kegiatan ini kami bekerja sama dengan 2 kelompok mitra, yaitu Kelompok Tani Mekori dan
Kelompok Usaha Buah Mekori. Kegiatan dilakukan dalam 2 tahapan yaitu penyuluhan dan juga
pelatihan pengolahan kulit buah manggis mengjadi serbuk kulit buah manggis. Penyuluhan mengenai
cara penanganan pasca panen buah manggis, dimulai dari pengumpulan kulit buah, perajangan,
pengeringan dan pembuatan serbuk kulit buah manggis dengan derajat halus tertentu. Materi
penyuluhan selanjutnya adalah mengenai teknik formulasi yaitu pengenalan bahan tambahan untuk
menutupi rasa khelat dari kulit buah manggis yang aman, metode pembuatan teh kulit buah manggis
dan teknik pengemasan. Setelah penyuluhan selesai, dilanjutkan dengan demo pembuatan teh kulit
buah manggis. Penyuluhan dan Demo ini akan dilakukan di Balai Subak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam kegiatan ini sebanyak 25 orang ibu-ibu PKK anggota dari ke 2 kelompok mitra terlibat dalam
proses pengabdian ini. Dalam penyuluhan diberikan bagaimana melakukan pengelolaan buah pasca

panen dan memanfaatkan kulit buah manggis menjadi bahan serbuk yang siap digunakan untuk
minuman seperti terlihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Suasana peserta penyuluhan pemanfaatan kulit buah manggis

Setelah diberikan penyuluhan para peserta juga diberika pelatihan untuk membuat langsung serbuk
kulit buah manggis yang nantinya dapat digunakan sebagai minuman instant. Pembuatan serbuk kulit
buah manggis ditunjukkan pada gambar 2.

Secara singkat, daging kulit buah manggis yang sudah tua dan berwarna ungu, dikerok dengan sendok,
kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari langsung, setelah kering (bisa dipatahkan dengan
tangan) kulit buah manggis bisa digiling dengan penggiling kasar, kemudian dihaluskan dengan
blender. Serbuk kasar tersebut kemuadian di rebus, air rebusannya ditanbahkan dengan gula pasir
hingga terbentuk caramel, diaduk terus menerus sehingga terbentuk serbuk. Serbuk tersebut dapat
digunakan untuk minuman langsung.

Pembuatan serbuk kulit manggis

Gambar 2. Proses pembuatan Serbuk kulit buah manggis
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Untuk melihat kandungan antioksidan didalam serbuk yang dihasilkan maka kami melakukan
pengujian kandungan anti oksidan. Seperti terlihat pada table 1.

NO Parameter Kapasitas Antioksidan | 1C 50% (mg/ml)bb
(mg/LGAEAC) bb

1 A. Serbuk Halus 1617,374544 5,69

2 B. Serbuk kasar 3166,699744 2,47

3 C. lIrisan Kulit Manggis 1782,430668 4,86

Dari table diatas terlihat bahwa baik serbuk maupun kulit kering buah manggisnya masih mengandung
antioksidan yang cukup tinggi.

Dalam kegiatan ini kami juga memberikan sumbangan berupa mesin penggiling, dan mesin penghalus
sehingga dapat dimanfaatkan oleh kelompok mitra dalam kegiatannya. Selain alat kami juga
menyiapkan booklet dan X banner yang kami serahkan di kantor desa, sehingga semua warga dapat
mengetahui bagaimana memanfaatkan kulit buah manggis yang sebelumnya hanya sebagai limbah.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Dalam kegiatan pengabdian ini dapat kami simpulkan bahwa :

1. kulit buah manggis yang tidak laku terjual dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku minuman
instan yang menyehatkan.

2. Kegiatan pengabdian ini mampu memberikan tambahan pengetahuan bagi masyarakat kelompok
mitra di Desa Belimbing untuk mengolah kulit buah manggis.

Adapun saran yang dapat kami berikan adalah :

1. Sebaiknya dalam kegiatan, kalangan muda lebih dilibatkan mengingat mereka aktifitasn sosialnya
banyak.

2. Perlu ditindak lanjuti mengenai bagaimana bias memasarkan produk ini kedepannya.
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